










































































































































































































































































































MOTTO & PESAN 
 
“Kamu bisa jadi apapun yang kamu mau, caranya cukup ubah diri kamu 
jadi apa yang kamu bisa.” 
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“Aku yakin aku akan sukses, mungkin tidak sekarang tapi itu pasti dan 
teruslah berusaha.” 
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ABSTRAK 
 Aluminium merupakan logam ringan yang mempunyai sifat tahan 
terhadap korosi dan hantaran listrik yang baik. Proses pembentukan 
aluminium dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 
menggunakan metode pengecoran (casting) 
 Proses pengecoran adalah proses pembutan benda dengan 
mencairkan logam dan menuangkan ke dalam rongga cetakan dan 
dibiarkan membeku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekerasan 
hasil coran, struktur morfologi material dilakukan uji Scanning Electron 
Microscope (SEM), lalu Energy Dispersive X-Ray Spectroscopy (EDX) 
digunakan untuk mengetahui unsur-unsur yang terkandung dalam sampel.  
 Dari hasil pengujian SEM dapat dilihat struktur morfologi unsur 
yang paling dominan adalah Al dan Si.. Pada hasil uji SEM benda cor 
aging 150ºC terlihat bentuk butiran lebih kecil dibandingkan benda cor raw 
material. Dari sini dapat disimpulkan menurut dari nilai kekerasannya 
bahwa semakin tinggi nilai kekerasan suatu benda maka bentuk butiran 
cenderung lebih kecil dan material semakin keras dan dari hasil pengujian 
senyawa kimia (EDX) benda cor berbentonit 7% terdapat 6 unsur yaitu Al 
(70,11%), C (8,95%), Si (18,96), Fe (0,32%), Cu (0,51%), Mg (1,15%) dan  
Aging 150ºC terdapat 7 unsur yaitu Al (76,49%), C (10,94%), Si (6,99%), 
Fe (0,49), Ni (0,35), Cu (4,22%), Zn (0,51%). Dari ke 8 unsur yang paling 
tinggi prosentasenya adalah Al (Aluminium) yaitu pada Aging 150°C 
sebesar 76,49% sedangkan pada bentonit 7% sebesar 70,11%. Hasil 
dari pengujian kekerasan Rockwell yaitu pada benda cor bentonit 7% nilai 
kekerasan rata rata pada permukaan sebesar  61,1 HRB sedangkan pada 
benda cor Aging 150°C didapat nilai kekerasan 69,11 HRB dapat 
disimpulkan bahwa Artificial Aging dapat meningkatkan kekerasan benda 
cor. 






PENGARUH PROSES ARTIFICIAL AGING 150˚C TERHADAP HASIL 
PENGUJIAN KEKERASAN DARI PENGECORAN ULANG ALUMINIUM  
Bagas Arditya,Ir. Masyrukan M.T. 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta 
JL. A Yani Tromol Pos 1 Pabelan, Kartasura 
Email : Bagasarditya4@gmail.com 
 
ABSTRACT 
 Aluminum is a lightweight metal that has good corrosion 
resistance and electrical conductivity. The process of forming aluminum 
can be done in various ways, one of which is by using the casting method. 
The casting process is the process of making an object by melting the 
metal and pouring it into the mold cavity and allowed to freeze. This study 
aims to determine the hardness of the castings, the morphological 
structure of the material, a Scanning Electron Microscope (SEM) test is 
carried out, then Energy Dispersive X-Ray Spectroscopy (EDX) is used to 
determine the elements contained in the sample. 
 From the SEM test results, it can be seen that the morphological 
structures of the most dominant elements are Al and Si. In the SEM test 
results, 150ºC cast aging objects show that the grain shape is smaller than 
raw material cast objects. From this it can be concluded according to the 
hardness value that the higher the hardness value of an object, the 
smaller the grain shape and the harder the material is and from the results 
of testing chemical compounds (EDX), 7% bentonite cast objects have 6 
elements, namely Al (70.11%) , C (8.95%), Si (18.96), Fe (0.32%), Cu 
(0.51%), Mg (1.15%) and Aging 150ºC there are 7 elements, namely Al 
(76, 49%), C (10.94%), Si (6.99%), Fe (0.49), Ni (0.35), Cu (4.22%), Zn 
(0.51%). Of the 8 elements with the highest percentage is Al (Aluminum), 
which is at Aging 150 ° C at 76.49% while 7% bentonite is 70.11%. 
 The results of the Rockwell hardness test were 7% bentonite 
hardness, the average hardness value on the surface was 61.1 HRB, 
while the Aging 150 ° C hardness value was 69.11 HRB, it can be 
concluded that Artificial Aging can increase the hardness of cast objects. 
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F0  = Baban Minor (Minor load) (kgf) 
F1  = Beban Mayor (Major Load) (kgf) 
F  = Total beban (kgf) 
e  = h/0,002 
h  = Kedalaman penetrasi (mm) 
E   = Jarak antara indentor saat diberi minor load dan zero reference 
 line yang untuk tiap jenis indentor . 
HRB = Besarnya nilai kekerasan dengan metode Hardness Rockwel 
Bold  
VHN = Besarnya nilai kekerasan dengan Metode Hardness Vickers 
T = Suhu (˚C) 
t = waktu (s) 
ρ = massa jenis (kg/m3) 
γ = berat jenis (gr/cm3) 
